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ABSTRAK

Mahasiswa asal Aceh yang menempuh pendidikan di Yogyakarta harus menyesuaikan
diri dengan budaya lokal yang memiliki nilai dan kebiasaan berbeda. Perbedaan ini
tidak jarang menimbulkan culture shock, terutama dalam fase awal perkuliahan, yang
dapat memengaruhi kondisi emosional dan proses belajar mereka. Penelitian ini
bertujuan mengungkap pola komunikasi yang digunakan mahasiswa Aceh di
Yogyakarta untuk mengatasi fase krisis dan beradaptasi terhadap culture shock.
Pendekatan kualitatif digunakan dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi; data dianalisis melalui tahap
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan bahwa Kkrisis
muncul karena perbedaan mencolok dalam nilai, norma sosial, serta gaya komunikasi:
budaya Aceh yang tegas dan langsung bertemu dengan budaya Jawa yang lebih halus
dan tidak konfrontatif, memicu rasa keterasingan, kebingungan, dan kecemasan sosial.
Pada interaksi internal, mahasiswa Aceh mengandalkan pola komunikasi primer-
sirkular yang menegaskan kedekatan simbolik dan soliditas kelompok; sebaliknya,
dalam interaksi eksternal mereka cenderung menggunakan pola linear-sekunder yang
bersifat satu arah dan memanfaatkan media digital untuk meminimalkan tekanan sosial.
Strategi adaptasi yang muncul meliputi strategi kognitif belajar norma lokal melalui
observasi dan konten daring serta strategi emosional berupa penerimaan, kesabaran,
dan keterbukaan. Kombinasi strategi ini efektif membawa mahasiswa melewati fase
krisis menuju integrasi budaya tanpa kehilangan identitas asal, tercermin pada
kemampuan membangun “identitas ganda” yang luwes. Temuan ini menegaskan
pentingnya dukungan institusional dan program pendampingan komunikasi
antarbudaya guna meningkatkan kesejahteraan psikososial dan prestasi akademik
mahasiswa perantau.

Kata Kunci : Pola komunikasi, culture shock, fase krisis, fase adaptasi

XV



ABSTRACT

Acehnese students pursuing higher education in Yogyakarta are required to adapt to a
local culture with different values and customs. These cultural differences often lead
to culture shock, especially during the early stages of university life, which can affect
their emotional well-being and learning process. This study aims to explore the
communication patterns used by Acehnese students in Yogyakarta to overcome the
crisis phase and adapt to culture shock. A qualitative approach was employed, utilizing
in-depth interviews, participatory observation, and documentation. The data were
analyzed through reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings
reveal that the crisis stems from significant differences in values, social norms, and
communication styles: Acehnese culture, which tends to be direct and assertive,
contrasts with Javanese culture, which is more subtle and indirect, leading to feelings
of alienation, confusion, and social anxiety. In internal interactions, Acehnese students
rely on primary-circular communication patterns, reinforcing symbolic closeness and
group solidarity; whereas in external interactions, they tend to use linear-secondary
patterns characterized by one-way communication and the use of digital media to
reduce social pressure. Their adaptation strategies include cognitive strategies—
learning local norms through observation and online content—and emotional
strategies such as acceptance, patience, and openness. These strategies effectively help
students transition from the crisis phase to cultural integration without losing their
cultural identity, as reflected in their ability to develop a flexible “dual identity.” These
findings highlight the importance of institutional support and intercultural
communication programs to enhance the psychosocial well-being and academic
success of migrant students.

Keywords: Communication patterns, culture shock, crisis phase, adaptation phase
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